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ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi harvesting setup dalam sistem pemanenan full mekanis di 
mineral soil, khususnya di PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP), Estate Teso. Fokus 
utama penelitian adalah menganalisis produktivitas alat berat, yaitu harvester (Excavator CAT 
320D) dan sleigh (Excavator CAT 313D), serta menentukan komposisi alat yang optimal untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
produktivitas harvester adalah 9,85 m³/jam, sedangkan sleigh memiliki produktivitas rata-rata 
13,15 m³/jam. Setelah dilakukan evaluasi terdapat produktivitas pada alat harvester lebih kecil 
17% dari produktivitas standar 11,8 m³/jam dan produktivitas pada alat sleigh lebih besar 4% 
dari produktivitas standar 12,6 m³/jam. Untuk menyelesaikan pemanenan di areal 167 Ha 
dengan volume kayu 26.909,8 m³ pada topografi moderate steep (15%-25%) diperlukan 
komposisi alat yaitu 6 unit harvester dan 5 unit sleigh. Evaluasi juga mengungkapkan bahwa 
penambahan jumlah alat akibat penurunan produktivitas justru dapat menurunkan efisiensi 
kerja karena meningkatnya biaya operasional, kebutuhan tenaga kerja, dan hambatan dalam 
koordinasi. 
Kata Kunci: Harvesting setup; Harvester; Mineral soil; Sleigh 

 

PENDAHULUAN 

Hutan Tanaman Industri (HTI) bertujuan untuk menyediakan bahan baku untuk industri 

pulp tanpa merusak hutan alami. Pembangunan HTI bertujuan untuk mencapai sasaran 

ekonomi, ekologi, dan sosial, serta memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat 

sekitar. Proses pembangunan melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat setempat, 

dan dapat memengaruhi kondisi sosial dan ekonomi mereka (Tamba & Manurung, 2015). 

Beberapa jenis pohon yang sering digunakan dalam HTI meliputi Acacia crassicarpa, 

Eucalyptus pellita, dan Paraserianthes falcataria (sengon), yang dikenal dengan pertumbuhan 

cepat serta kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai jenis lahan. (Wirdani et al., 

2023) 

Pemanenan hasil hutan dilakukan untuk memperoleh nilai ekonomis atau volume kayu 

dalam jumlah optimal dengan kualitas yang sesuai standar. (Sudirman, 2020).Produksi 

kehutanan di hutan alam dan hutan tanaman telah menggunakan sistem pemanenan 

mekanis, meskipun membutuhkan biaya besar untuk pengadaan, pemeliharaan, dan 

operasional. Penggunaan alat mekanis bertujuan untuk meningkatkan efisiensi waktu dan 

biaya dalam mencapai target produksi. Setup alat berat adalah proses merencanakan, 

mengorganisir, memimpin dan mengendalikan alat berat untuk mencapai tujuan pekerjaan 

yang ditentukan  (Kusumo, 2022). Menurut Kalalo et al (2020) hal-hal yang perlu diperhatikan 
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dalam menyusun rencana kerja alat yaitu Produktivitas pekerjaan yang ada tersebut dan 

waktu yang telah ditentukan harus ditetapkan jenis dan jumlah alat berat yang diperlukan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Harvesting setup diterapkan untuk memastikan 

pemanenan berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga meskipun jumlah alat terbatas, 

target pemanenan tetap dapat dicapai.(Mustaqim M. Husni, 2019) 

Pada saat ini permasalahan yang terjadi pada PT. RAPP khususnya pada proses 

harvesting dengan sistem full mekanis yaitu terjadinya penurunan produksi hasil panen dilihat 

dari setting alat yang digunakan. Hal tersebut menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Penggunaan peralatan yang berlebih merupakan pemborosan biaya sedangkan peralatan 

yang kurang menyebabkan produksi berkurang yang pada akhirnya kerugian biaya karena 

untuk menutupi semua biaya tetap. Oleh karena latar belakang dan permasalahan tersebut 

maka dilakukanlah suatu penelitian mengenai evaluasi harvesting setup pada kegiatan 

pemanenan sistem full mekanis di areal mineral soil.(Suhartana & Yuniawati, 2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi produktivitas alat yang digunakan dan 

menentukan jumlah unit alat yang diperlukan dalam setiap proses harvesting. Manfaat yang 

diharapkan meliputi penyediaan informasi mengenai pengaturan alat berat dalam sistem 

mekanis harvesting pada areal tanah mineral serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

terkait pengaturan harvesting. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada kawasan PT. RAPP estate Teso  di kompartemen TEE 

F040, TEE F041, TEE G012, dan TEE G009 PT. Riau Andalan Pulp and Paper pada bulan 

Juni - Agustus 2024. Jumlah alat yang diamati pada kegiatan penebangan sebanyak 2 alat 

dan penyaradan sebanyak 2 alat. Alat yang digunakan pada penebangan yaitu Excavator 

Caterpillar 320D dan penyaradan yaitu Excavator Caterpillar 313D. Alat lainnya untuk 

mendukung penelitian ini yaitu alat tulis, stopwatch, kamera, dan peta perencanaan 

pemanenan. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan berupa data produktivitas 

alat. Data sekunder meliputi luas kompartemen, volume rata-rata/batang, dan data rencana 

pemanenan. Pengambilan data primer dilakukan pada dua alat yang berbeda pada masing-

masing kegiatan. Setiap alat akan dilakukan pengamatan sebanyak 12 kali pengulangan yaitu 

pada waktu pagi (09.00-10.00), siang (13.00-14.00), dan sore (15.00-16.00). Menghitung 

kebutuhan alat pada masing-masing kegiatan menggunakan data produksi dan produktivitas 

alat. Melakukan analisis data menggunakan uji statistik one sample t-test. Analisis ini menguji 

apakah suatu nilai tertentu (yang diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata 

ataukah tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Nilai tertentu di sini pada umumnya adalah 

sebuah nilai parameter untuk mengukur suatu populasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas Alat Harvester dan Sleigh 

Rata-rata produktivitas Operator A adalah 8,82 m³/jam dengan produktivitas tertinggi 

adalah 9,7 m³/jam dan produktivitas terendah adalah 8 m³/jam. Rata-rata produktivitas 

Operator B adalah 10,88 m³/jam dengan produktivitas tertinggi adalah 12,2 m³/jam dan 

produktivitas terendah adalah 9,8 m³/jam. Data produktivitas harvester disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data produktivitas alat harvester 

Produktivitas Harvester (m³/jam) 

Harvester Caterpillar 320D 
Rerata 

Ulangan Operator A Operator B 

1 9,1 11,7 14,28 

2 8,1 11,3 14,30 

3 8,6 10,6 16,33 

4 9,7 12,2 11,90 

5 8,0 11,7 13,09 

6 8,2 11,1 11,81 

7 9,3 10,3 12,39 

8 8,7 10,4 10,95 

9 8,4 9,8 11,40 

10 9,1 10,8 13,79 

11 9,5 10,6 15,37 

12 9,1 10 16,51 

Rerata 8,82 10,88  

 

Rata-rata produktivitas Operator C adalah 12,16 m³/jam dengan produktivitas tertinggi 

adalah 17,34 m³/jam dan produktivitas terendah adalah 9,95 m³/jam. Rata-rata produktivitas 

operator D adalah 14,14 m³/jam dengan produktivitas tertinggi adalah 18,12 m³/jam dan 

produktivitas terendah adalah 10,87 m³/jam. Data produktivitas sleigh disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data produktivitas alat sleigh 

Produktivitas Alat Sleigh (m³/jam) 

Harvester Caterpillar 313D 
Rerata 

Ulangan Operator C Operator D 

1 10,45 18,12 10,4 

2 11,43 17,18 9,70 

3 14,82 14,24 9,60 

4 12,61 11,20 10,95 

5 10,93 15,26 9,85 

6 10,37 13,26 9,65 

7 10,19 14,16 9,80 

8 9,95 11,96 9,55 

9 11,94 10,87 9,1 

10 14,27 13.31 9,95 

11 16,08 14,67 10,05 

12 17,34 15,68 9,55 

Rerata 12,16 14,14  

 

Evaluasi Produktivitas Alat Pada Setiap Kegiatan 

Tabel 3. Data hasil evaluasi produktivitas alat  

Alat 
Produktivitas 

Standar (m³/jam) 
Produktivitas Aktual 

(m³/jam) 
Selisih 

Harvester 11,8 9,85 -17% 

Sleigh 12,6 13,15 4% 
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Produktivitas alat harvester lebih kecil 17% dari produktivitas standar yaitu 9,85 m³/jam 

dan produktivitas standar yaitu 11,80 m³/jam. Produktivitas alat sleigh lebih besar  4% dari 

produktivitas standar yaitu 13,15 m³/jam dan produktivitas standar yaitu 12,60 m³/jam yang 

disajikan pada tabel 3. 

Dari hasil evaluasi produktivitas alat, perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan 

efisiensi kerja. Salah satu tindakan utama adalah memastikan perawatan dan pemeliharaan 

alat secara rutin agar tetap dalam kondisi optimal, termasuk pemeriksaan dan penggantian 

komponen yang mengalami keausan. Selain itu, peningkatan keterampilan operator melalui 

pelatihan berkala dapat membantu dalam mengoptimalkan penggunaan alat dan mengurangi 

kesalahan operasional. Evaluasi terhadap metode kerja juga diperlukan untuk 

mengidentifikasi potensi perbaikan dalam proses operasional, seperti penyesuaian teknik 

kerja atau penggunaan strategi yang lebih efisien. Dengan cara tersebut produktivitas alat 

berat dapat kembali meningkat secara bertahap menuju kondisi yang lebih optimal. 

 

Tabel 4. Analisis data evaluasi produktivitas harvester 

One sample Test 

Test Value : 11.8 

 t df Sig. Mean difference 

Rerata -14.396 11 .001 -1.95417 

 

Karena nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan di atas maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa nilai rata-rata 

produktivitas alat harvester tidak sama dengan produktivitas standar  yaitu 11,28 m³/jam. 

Berdasarkan hasil penelitian Pratama (2020) menunjukkan  bahwa rata-rata 

produktivitas penebangan kayu Eucalyptus sp. menggunakan harvester Caterpillar 320D oleh 

operator dengan pengalaman kerja lebih dari 3 tahun tergolong lebih tinggi dan lebih baik 

dibandingkan dengan operator yang memiliki pengalaman kerja 1-3 serta kurang dari 1 tahun. 

Mengacu pada hasil penelitian tersebut operator A harvester Caterpillar 320D  memiliki 

pengalaman mengoperasikan alat  kurang dari 1 tahun  dan operator  B harvester Caterpillar 

320D  memiliki pengalaman mengoperasikan alat sudah lebih dari 3 tahun. Dari data 

pengamatan yang di dapat operator B mendapatkan produktivitas yang lebih tinggi yaitu 10,88 

m³/jam dibandingkan operator A yaitu 8,82 m³/jam.Faktor lain yang mempengaruhi 

produktivitas penebangan adalah kondisi alat. Komponen yang sering mengalami kendala 

adalah blade, yang terdiri dari chain dan bar. Chain sering kali kotor akibat sisa serpihan kayu 

yang tidak dibersihkan, sehingga jika tetap digunakan, dapat menyebabkan ketajamannya 

berkurang. Sementara itu, bar yang sudah tumpul akibat usia pemakaian yang tidak optimal 

tetap digunakan, yang mengakibatkan proses pemotongan kayu menjadi lebih lambat. 

Keausan pada bagian mata bar tempat chain melekat semakin memperlambat pemrosesan 

kayu, sehingga berdampak pada penurunan produktivitas. 

 

Tabel 5. Analisis data evaluasi produktivitas sleigh 

One sample Test 

Test Value : 12.6 

 t df Sig. Mean difference 

Rerata 1,661 11 .125 .91000 

1
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Karena nilai signifikan sebesar 0,125 > 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan 

Keputusan di atas maka H0 diterima . Dengan demikian, dapat diartikan bahwa rata-rata 

produktivitas alat sleigh sama dengan produktivitas standar yaitu 12,6 m³/jam. 

Berdasarkan hasil penelitian Amadi (2023) menyatakan bahwa jarak jalur sarad 

menjadi salah satu faktor penentu produktivitas alat. Jarak sarad mempengaruhi produktivitas 

sleigh karena jika jarak sarad terlalu jauh maka membutuhkan waktu yang lebih untuk menuju 

tempat penumpukan kayu sementara. Apabila waktu yang dibutuhkan sangat banyak untuk 

menyelesaikan satu siklus penyaradan maka jarak sarad harus diperkecil. Pada perusahaan 

PT.RAPP telah menetapkan batas maksimum jarak sarad yaitu 250 m. 

Lama masa kerja operator memiliki dampak terhadap produktivitas alat sleigh. 

Operator dengan pengalaman kerja yang lebih lama umumnya memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai teknik pengoperasian, efisiensi kerja, serta pemeliharaan alat, sehingga 

dapat memaksimalkan produktivitas alat berat. Sebaliknya, operator dengan pengalaman 

yang lebih singkat cenderung masih dalam tahap adaptasi terhadap berbagai kondisi 

lapangan, penguasaan kontrol alat, dan respons terhadap kendala teknis, yang berpotensi 

menyebabkan waktu kerja yang lebih lama dan hasil yang lebih rendah. 

 

Evaluasi Kebutuhan Alat Pada Setiap Kegiatan 

 

Tabel 6. Data kompartemen periode Juli 2024 estate Teso 

Kompartemen Luas (ha) Volume Kayu (m³) 

F025 33.8 5168.2 

F041 32.1 5418.4 

F040 22.1 4019 

G012 25.2 3676 

G009 34.5 5964.8 

G042 18.8 2663.4 

Total 167 26909.8 

 

Terdapat 6 kompartemen yang akan diselesaikan pada periode Juli 2024 estate Teso 

dengan total luasan 167 Ha dan volume kayu 26909.8 m³. Data kompartemen pemanenan 

periode Juli tahun 2024 estate Teso disajikan pada tabel 6. 

 

Tabel 7. Data waktu kerja alat estate Teso periode 2024 

 

Waktu kerja alat  harvester CAT 320D dengan excavator sleigh CAT 313D memiliki 

selisih yang tidak cukup banyak yaitu 1 jam. Dimana harvester CAT 320D memiliki waktu kerja 

18 jam/hari dan sleigh CAT 313D 17 jam/hari. Data waktu kerja alat disajikan pada tabel 7. 

 

Alat 
Hari Yang 

Tersedia 

Waktu Yang Tersedia 

(jam/hari) 

Waktu Yang Digunakan 

(jam/hari) 

Harvester 26 20,64 18 

Sleigh 25 19,68 17 

1
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Tabel 8. Data hasil kebutuhan alat pada setiap kegiatan priode Juli 2024 estate Teso 

 

Data hasil kebutuhan alat aktual  pada setiap kegiatan yang digunakan untuk 

menyelesaikan kegiatan pemanenan pada periode bulan Juli 2024 estate Teso yaitu 6 unit 

harvester dan 5 unit sleigh yang disajikan pada tabel 8. 

 

Tabel 9. Data perencanaan kebutuhan alat priode Juli 2024 estate Teso 

Unit 
Luasan 

(Ha) 
Potensi 

Kayu (m³) 

Waktu 
pengerjaan 

(hari) 

Produktivitas 
(m³/jam) 

Jumlah 
alat 

Setup 

Harvester 167 27314 26 11,80 4,95 5 

Sleigh 167 27314 25 12,60 5,10 5 

 

Data perencanaan kebutuhan alat pada setiap kegiatan yang digunakan untuk 

menyelesaikan kegiatan pemanenan pada periode bulan Juli 2024 estate Teso yaitu 5 unit 

harvester dan 5 unit sleigh yang disajikan pada tabel 9. 

 Produksi alat dipengaruhi oleh waktu yang tersedia dan kemampuan alat. Selain 

faktor-faktor utama seperti produktivitas alat, jam kerja, dan sistem harvesting yang 

digunakan, perlu juga diperhatikan faktor-faktor pendukung seperti kondisi cuaca, keadaan 

lapangan, topografi, jenis kayu yang dipanen. Faktor utama dan pendukung ini harus 

diperhatikan agar diperoleh harvesting setup yang tepat dan mampu diaplikasikan di lapangan 

(Suhartana & Yuniawati, 2020). 

Berdasarkan rencana yang telah disusun oleh perusahaan, hari kerja disusun 

berdasarkan pengamatan perusahaan dari setiap tahun. Pada periode Juli 2024, hari yang 

tersedia untuk alat harvester yaitu 26 hari kerja dan alat sleigh yaitu 25 hari kerja. Untuk alat 

harvester memiliki waktu yang tersedia untuk bekerja yaitu 20,6 jam/hari dan waktu yang 

digunakan untuk bekerja yaitu 18 jam/hari. Pada alat Sleigh memiliki waktu yang tersedia 

untuk bekerja yaitu 19,68 jam/hari dan waktu yang digunakan untuk bekerja yaitu 17 jam/hari.  

Penyusunan kebutuhan alat disusun berdasarkan rencana pemanenan bulan Juli 

2024 pada estate Teso yang disusun sebelum tahun 2024. Areal yang akan dikerjakan 

memiliki luas 167 Ha dan potensi kayu sebesar 27.314 m³ dengan komposisi alat 5 harvester 

– 5 sleigh. Pada aktualnya areal yang dikerjakan pada periode Juli 2024 estate Teso seluas 

167 Ha dan volume kayu 26.909,8 m³ dengan komposisi alat 5 harvester – 5 sleigh. 

Berdasarkan data pengamatan alat harvester mengalami penurunan produktivitas sebesar 

17% yang membuat target pengerjaan tidak tercapai tepat waktu. Perencanaan awal 

penebangan akan selesai dalam waktu 26 hari, dikarenakan produktivitas yang menurun 

membuat kegiatan penebangan selesai dalam waktu 30 hari. Pada alat sleigh mengalami 

kenaikan produktivitas sebesar 4% yang membuat target tercapai tepat waktu yaitu 25 hari. 

Untuk menyelesaikan areal dengan total luasan 167 Ha dalam waktu 26 hari untuk alat 

harvester dan 25 hari untuk alat sleigh dibutuhkan 5,84 unit alat harvester dan 4,81 alat unit 

sleigh. Alat tersebut dibuat menjadi satu kelompok menjadi 6 unit harvester – 5 unit sleigh 

untuk menyelesaikan areal. 

Unit 
Luasan 

(Ha) 
Volume 

Kayu (m³) 

Waktu 
pengerjaan 

(hari) 

Produktivitas 
(m³/jam) 

Jumlah 
alat 

Setup 

Harvester 167 26909.8 26 9,85 5,84 6 

Sleigh 167 26909.8 25 13,15 4,81 5 
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Penurunan produktivitas alat dalam suatu proses kerja sering kali memicu 

penambahan jumlah alat untuk mempertahankan output yang diinginkan. Namun, 

peningkatan jumlah alat ini tidak selalu berbanding lurus dengan efisiensi kerja. Justru, 

penambahan alat dapat menyebabkan biaya operasional yang lebih tinggi, kebutuhan tenaga 

kerja tambahan, serta peningkatan konsumsi bahan bakar dan perawatan. Selain itu, ruang 

kerja yang semakin padat dapat menimbulkan hambatan dalam koordinasi dan pergerakan 

alat, sehingga efisiensi keseluruhan menurun. Oleh karena itu, solusi yang lebih tepat adalah 

melakukan perawatan preventif, peningkatan keterampilan operator, serta optimalisasi sistem 

kerja agar produktivitas alat dapat ditingkatkan tanpa perlu menambah jumlahnya secara 

berlebihan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan hal berikut: 

1. Produktivitas alat harvester leibih kecil 17% dari produktivitas standar  yaitu 9,85 m³/jam 

dan produktivitas alat sleigh lebih besar 4% dari produktivitas standar yaitu 13,15 m³/jam. 

2. Berdasarkan hasil evaluasi terdapat perubahan angka produktivitas yang membuat 

komposisi alat 6 unit harvester dan 5 unit sleigh untuk menyelesaikan areal dengan luasan 

167 Ha dan volume kayu 26.909,8 m³  pada topografi moderate steep (15%-25%)  
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